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SWASTA (Media Online Indonesia Finance Today)
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Pemerintah Baru akan Optimalkan
Pendanaan Infrastruktur dari Swasta

Untuk anggaran
infrastruktur, pemerintah
baru akan bekerja sama
dengan pihak swasta untuk
menarik investasi di sektor
infrastruktur,

Dusep Malik, Nurul Fitriany

JAKARTA = Tim Transisi me-
mastikan tidak akan menggunakan
dana Sisa Anggaran Lebih (SAL)
untuk tambahan anggarun infra-
struktur. Pemerintah akan lebsh
mengoptimalkan pencariaan dana
swasta

Hasto Kristianto, Deputi Tim
Transisi, mengatakan dana SAL bu-
kan digunakan untuk anggaran in-
frastruktur tetapi untuk anggaran
awal tahun pemerintah, karena pe-
nerimaan pajak belum masuk. Un-
tuk anggaren infrastruktur, peme-
rintah baru akan bekerjas sama de-
ngan pikak swasta untuk menarik
investasi dl seltor infrastruktur
“Kita ada upaya-upaya (pencari-
an anggaran infrastruktur) dengan
partisipasi  swasta. (SAL) belum
akan digunakan ke situ.” terangnya

Pihaknya optimistis  investor
memiliki kepercayaan dengan pe-
merintah baru sehingga investasi
akan masuk. Selain itu, saat ini da-
sar-dasar perbaikan investasi su-
dah mulai dilakukan pemerintah
seperti menyatukan  kementerian
teknis agar administrasi lebib mu-
dah. "Realokasi subsici juga bisa
dijadikan sumber pondanaan infra-
struktur, tetapi sebelum dilakukan
readokasi banyak hal yang dijalan-
kan, tentis saja mereka yang di kate-
gorikan miskin mendapat priocitas
sejak awal,” katanya.

Lebih lanjut, Hasto mengata-
kan, dalam pembabasan APEN

2015 akan berusaha untuk mem-
perbesar ruang fiskal bewat frakei-
fraksi di DPR. Namun jika hal ini
tidak optimal, pemerintal baru
akan mempercepat melakukan per-
ubahan APBN 2013

Kemungkinan percepatan APEN
akan dilakukan pada November
atau Desember, “Kita tidak ingin
mengulang-ngulang, tapi jika tidak
optimal akan kita lakukan. Per-
ubabannya boleh dilakukan pada
2014, bisa saja November, kalan
Desember sudah persiapan libur.
Pengajuan (APEN-P) dilakukan pa-
da DPR bars,” tuturaya,

Hasto berharap defisit APEN
2015 bebih kectl, sehingga dapat
menckan pemblayaan yang tidak
Jelas. Dan sisi, pendapatan ada
upaya yang cukup baik dilaku-
kan pemerintah ssat inl, seperti
melakikan negosiasi dengan per-

Pemanetah bBary skan mendorong pembangunan infrastrkiue

usahaan pertambangan seperti, PT
Freeport Indonesia schinggs ada
peningkatan penerimaan  negara
bukan pajak. “Pemerintah saat ini
juga meletakan dasar<dasar peng-
hematan,” jedasnya.

Dedy Supriadi Priyatna, Deputi
Sarana dan Prasarana Kemente-
rian Perencanaan Pembangunan
Nasional, mengatakan pemerintah
skan mengajukan skema campur-
an untuk membiayai proyek infra-
struktur yaitu skema pembiayaan
100%  (target jovestas: dilaksana-
kan keseluruban) untuk infrastruk-
tur dasar dan 75% untuk pembiaya-
an non infrastruktur dasar,

Menurut dia, dua model skena-
rio pemblayaan  tersebut  akan
mempengarubl capaian tersedia-
nya infrastruktur pada 2025 atau
menyesuaikan dengan target Mas-

terplan  Percepatan  Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia
(MP3El) dan Rancangan Pemba-
pgunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN).

“Kita akan ajukan camparan ke
pemerintah baru, 100% dan 75%.
Tapi untuk pembiayaan infrastruk-
tur dasar kita tetap ajukan 100%
dan untuk non infrastruktur dasar
kita ajukan 75%, Artinya dari pem-
biaynan tersebut tanget infrastruk-
tur akan tercapai pada 2025 sesuai
dengan MP3El dan RPJPN,” ujar-
nya, kemarin

Dalam draft Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Nasso-
nal (RPIMN) 2015-2019 pemerin-
tah telah menylapkan tigs skenario
pendanzan infrastruktur. Skenarso
tersebut menentukan kapan pemn-
bangunan bisa tercapai secara pe-

nub dan menentukan capai dari
tanget pertumbaban ckonomi sebe-
sar 6%-8%.

Skenario terscbut terdini dari
skenario 100% atan penubh yang
membutubkan dana total menca-
pai Rp 7.263 triliun dengan sasaran
tercapal 2020, kemudian skenario
75% atau parsial butuh Rp 5470
triliun dengan capaian sasaran
100% pada 2025 dan skenario 50%
atay dasar butuh Rp 3937 triliun
dengan capaian sasaran 2030,

Sebelumnya, Akbar Faisal, De-
puti Tim Transisi Bidang Infra-
struktur, mengatakan ada empat
bidang infrastruktur yang akan di-
kerjakan pemerintah baru. Bidang
tersebut adalah infrastruktur dasar
strategis, konektivitas bwut, kelis-
trikun/energi, dan teknologi infor-
masi komunikasi. Seluruh bidang
tersebut akan dikerjakan jangka
pendek, menengah hingga panjang,

Pembiayaan

Sementara itu, Chatib  Basn,
Menteri  Keuangan, mengatakan
untuk mengatasi masalah pembia-
yaan terschut pemerintah baru di-
usulkan untuk fokus mengisi sum-
ber pendanaan dari dalam negeri
dan menekan defisit anggaran be-
hil keal lagi, terlebih pada tahun
depan ada pengaruh isu pemba-
likan arus modal asing,

Dengan fokus terhadap penda-
naan dalam negeri maka anggaran
yang mengandalkan pembiayaan
dan luar akan lebih kecil dan tidak
berdampak besar apabila tedjadi
pembalikan modal ke lnar negerd
Seclain ltu, fokus menurunkan de-
fisit anggaran menjadi lebéh kecil,
pemerintah juga perlu menaikkan
harga BBM subsidi untuk meng-
alibkan anggaran untuk infrastruk-
tur yang memiliki smultiplier effect
terhadap ekonomi.

Untuk anggaran infrastruktur, pemerintah baru akan bekerja
swasta untuk menarik investasi di sektor infrastruktur
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